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ABSTRAK

Ananda Eka Pratiwi, 2022. Pengaruh Komunikasi Matematika Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Minasatene Kabupaten Pangkep.
Skripsi. Dibimbing Oleh, Rahmat Kamaruddin, S.Pd.,M.Pd dan Ahmad Budi
Sutrisno, S.Pd.,M.Pd. Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi
Matappa Pangkep.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Ex Post Facto.
Merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti
mulai dengan pengamatan variabel-variabel terikat dalam suatu penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
komunikasi matematika dengan kemampuan pemecahan masalah sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) di kelas VIII SMP Negeri 1 Minasatene
Kabupaten Pangkep.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 1 Minasatene. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 70 orang siswa. Variabel
penelitiannya yaitu komunikasi matematika sebagai variabel bebas sedangkan
kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel terikat. Pengumpulan data
menggunakan instrumen angket untuk mengukur komunikasi matematika dan tes
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah. Analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial (uji
regresi linear sederhana)

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Komunikasi
Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Minasatene
Kabupaten Pangkep.

Kata Kunci : Komunikasi Matematika, Kemampuan Pemecahan Masalah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang berfungsi sebagai media berpikir,
komunikasi, memecahkan berbagai permasalahan yang memiliki unsur logis,
analitis, kontruktif, intuitif, dan general, serta memiliki cabang ilmu antara lain
aritmatika, aljabar, dan geometri (Novisita Ratu, 2019 ; Edy Surya, 2017, p.1 ;
Erlin Ladyawati, 2017). Matematika dikatakan bermakna apabila dalam
belajarnya melalui kegiatan/aktivitas menyenangkan dan tidak sekedar menghafal.
Menurut (Afgani D., 2011) Kebermaknaan dalam belajar matematika akan
muncul manakala aktivitas yang dikembangkan dalam belajar memuat standar
proses pembelajaran matematika, yakni pemahaman, penalaran, komunikasi,
koneksi, pemecahan masalah, dan representasi. Proses pembelajaran tersebut
tentunya berkaitan erat dengan tercapainya tujuan mata pelajaran Matematika.

Tujuan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah dalam Permdiknas Nomor 58 Tahun 2014, yaitu agar siswa memiliki
kemampuan : 1) pemahaman konsep matematika, mampu mengaitkan
antarkonsep dan mampu menggunakannya untuk memecahkan masalah secara
tepat dan akurat, 2) penalaran dalam meyusun bukti serta menjelaskan ide dan
pernyataan matematika, 3) pemecahan masalah yang memuat kemampuan
memahami, menyelesaikan serata memberikan solusi tentang suatu permasalahan,

4) mengkomunikasikan menggunakan tabel, gambar atau media lainnya, 5)



menghargai pembelajaran matematika, mempunyai minat, rasa ingin tahu serta
kepercayaan diri dalam memecahkan suatu permasalahan.

Maka dari itu siswa diwajibkan untuk bisa mencapai tujuan-tujuan tersebut,
tetapi masih banyak siswa yang kemampuan komunikasi matematika mereka
masih kurang terutama dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika.
Sedangkan Komunikasi dalam pembelajaran matematika memiliki peranan yang
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses komunikasi yang baik dapat
membantu siswa dalam membangun pemahamannya terhadap ide atau gagasan
kedalam model matematika sehingga lebih mudah dipahami.

Pada saat siswa dituntut untuk berpikir mengenai salah satu sub pokok
bahasan matematika dan menyampaikan kepada siswa lain/ guru, baik dalam
komunikasi lisan maupun tertulis, hal ini mendorong siswa untuk membuat ide-
ide matematika lebih sederhana dan meyakinkan, sehingga lebih mudah dipahami
khususnya oleh siswa itu sendiri. Dengan demikian, proses komunikasi
matematika akan bermanfaat dalam membantu siswa memahami konsep-konsep
matematika. Sehingga tujuan pembelajaran matematika yang diinginkan tercapai.

Walaupun kemampuan komunikasi matematika sangat penting dalam proses
pembelajaran namun hanya sedikit siswa yang mampu mengomunikasikan ide
atau gagasannya. Siswa lebih terbiasa untuk mendapatkan hasil suatu jawaban
persoalan matematika dan jarang ditanya asal usul ataupun langkah-langkahnya
dalam menyelesaikan persoalan ataupun memperoleh rumus matematika.
Sehingga siswa menjadi pasif, kurang terbiasa dan menjadi malu dalam

mengomunikasikan ide atau gagasan yang mereka miliki. Tentu saja hal ini



menjadi masalah dalam pembelajaran matematika karena kemampuan siswa pun
menjadi kurang.

Kemampuan komunikasi matematika menunjang kemampuan-kemampuan
matematis yang lain, misalnya kemampuan pemecahan masalah. Masalah akan
direpresentasikan dengan cepat dan benar jika kemampuan komunikasi baik serta
mendukung untuk penyelesaian masalah. Untuk menyelesaikan masalah atau
konsep matematika dengan baik, maka siswa harus memiliki kemampuan
komunikasi matematis dengan baik. Untuk memiliki kemampuan komunikasi
dengan baik perlu indikator untuk mengukurnya.

Adapun Indikator komunikasi matematika adalah (1) Kemampuan menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai permasalahan; (2) Kemampuan
menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal; (3) Kemampuan menuliskan
alasan-alasan dalam menjawab soal; (4) Kemampuan menuliskan istilah-istilah
dan simbol-simbol matematika; dan (5) Kemampuan membuat kesimpulan secara
tertulis menggunakan bahasa sendiri. (Wijaya, Sujadi, & Riyadi, 2016).

Berdasarkan nilai hasil ujian nasional siswa SMP Negeri 1 Minasatene pada
tahun 2015/2016 pada mata pelajaran matematika dengan nilai 26,68. Kemudian
tahun 2016/2017 meningkat sebesar 34,36. Sedangkan pada tahun 2017/2018
mengalami penurunan dengan nilai 29,39. Dan pada tahun 2018/2019 meningkat
dengan nilai rata-rata UN sebesar 32,47. Dari sini kita bisa lihat nilai ujian
nasional mata pelajaran matematika siswa SMP Negeri 1 Minasatene dari tahun

ke tahun mengalami peningkatan dan penurunan. Dari data tersebut dapat



rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah
tersebut. (4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang
diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi  kesalahan-kesalahan
perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang
telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan dan dapat menjelaskan kebenaran
jawaban tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui “Pengaruh Komunikasi Matematika Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Minasatene Kabupaten Pangkep.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh Komunikasi
Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel (SPLDV) Siswa kelas VIII Di SMP Negeri 1 Minasatene ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada Pengaruh Komunikasi Matematika Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Siswa

kelas VIII Di SMP Negeri 1 Minasatene Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis.



1. Manfaat teoritis

a. Dalam penelitian yang akan dilaksanakan, penulis nantinya diharapkan
pembaca dan penulis dapat menambah wawasan atau informasi mengenai
pengaruh komunikasi matematika dalam belajar mengajar dalam bidang
matematika tersebut.

b. Dengan komunikasi matematika, diharapkan dapat memecahkan masalah
matematika dengan baik.

2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah. Bagi pengelola pendidikan terutama kepala sekolah,
penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan umpan balik bagi
pengembangan dan pembinaan pendidikan, baik mengenai rencana dan
solusi pembelajaran maupun penelitian.

b. Bagi guru. Sebagai bahan pertimbangan untuk menambah wawasan
tentang komunikasi matematika dalam memecahkan masalah pada proses
pembelajaran matematika.

c. Bagi Siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.

d. Bagi Peneliti. Merupakan pengalaman dan kesempatan yang sangat
berharga sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk

mengembangkan kemampuan komunikasi matematik pada berbagai

jenjang pendidikan. Dan sebagai latihan membuat karya ilmiah dan sarana

belajar nantinya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Komunikasi Matematika
a. Pengertian Komunikasi Matematika

Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara (2015 :
83) Komunikasi matematis adalah “kemampuan menyampaikan gagasan/
ide matematis baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan
memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat,
kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman”.

Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya
melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi dilingkungan
kelas, dimana terjadi pengalihan pesan (Nofrianto, Maryuni, & Amri,
2017). Komunikasi merupakan proses menyampaikan pesan dari
seseorang kepada orang lain baik secara langsung (lisan) ataupun tidak
langsung (melalui media).

Komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting untuk
dimiliki siswa dalam kegiatan pembelajaran. Komunikasi matematis
adalah (1) pusat kekuatan bagi siswa dalam merumuskan konsep dan
stategi pemecahan masalah matematika, (2) modal bagi siswa terhadap

pendekatan dan pemecahan masalah dalam eksplorasi dan ivestigasi
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matematika, (3) wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya
untuk memperoleh penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam
ide matematika (Saragih, 2007).

Dari pengertian komunikasi matematika diatas, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi matematika merupakan kemampuan menyampaikan
gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan yang dihadapi
oleh siswa dilingkungan kelas.

Dengan berkembangnya kemampuan komunikasi matematika, siswa
diharapkan dapat lebih menghargai dan memaknai matematika.
Matematika tidak hanya dianggap sebagai bahasa simbol tanpa makna,
melainkan dapat berguna untuk membantu memudahkan permasalahan
yang dihadapi baik dalam dunia sekolah atau kehidupan sehari-hari siswa.

Siswa dikatakan telah memiliki kemampuan komunikasi matematika
bilamana siswa telah ~menguasai indikator paradigma yang
direkomendasikan NCTM (Ansari, 2016: 15) sebagai berikut: (1)
menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis, demonstrasi, dan
menggambarkannya  dalam  bentuk  visual, (2) memahami,
menginterpretasi, dan menilai ide matematik yang disajikan dalam tulisan,
lisan atau bentuk visual, (3) menggunakan kosa kata/bahasa, notasi dan
struktur matematik untuk menyatakan ide, menggambarkan hubungan, dan
pembuatan model.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa komunikasi

matematika mencakup komunikasi tertulis maupun lisan atau verbal.
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Kemampuan komunikasi matematika lisan siswa dapat diukur saat siswa
tersebut mengemukakan pengetahuan matematika mereka. Kemampuan
komunikasi matematika tertulis dapat diukur melalui tulisan siswa
mengenai matematika.

Komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, gambar, tabel,
dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa. Komunikasi
tertulis juga dapat berupa uraian pemecahan masalah atau pembuktian
matematika  yang menggambarkan kemampuan siswa  dalam
mengorganisasi  berbagai konsep untuk menyelesaikan masalah.
Sedangkan komunikasi lisan dapat berupa pengungkapan dan penjelasan
verbal suatu gagasan matematika. Komunikasi lisan dapat terjadi melalui
interaksi antarsiswa misalnya dalam pembelajaran dengan setting diskusi
kelompok.

Komunikasi matematika sangatlah diperlukan dalam pembelajaran
matematika, seperti dikemukakan oleh Asikin (Hendriana, 2017), ada
beberapa peran komunikasi dalam pembelajaran matematika, yaitu
membantu mempertajam cara berpikir siswa serta sebagai alat untuk
mengukur kemampuan pemahaman dan merefleksi pemahaman
matematika siswa. Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga
diungkapkan oleh Hendriana (2017) bahwa komunikasi matematika
merupakan suatu kemampuan dasar matematis yang esensial dan perlu
dimiliki oleh setiap siswa sekolah menengah. Selain itu Broody

(Hendriana, 2017) memperkuat bahwa komunikasi matematis digunakan
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dalam beragam konten matematika juga sebagai modal dalam

menyelesaikan dan mengkontruksi matematik serta sebagai sarana

bertukar pendapat dan pikiran antar siswa.

b.

Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Matematika

Ansari (2016) menyebutkan ada beberapa faktor yang berkaitan

dengan kemampuan komunikasi matematika antara lain :

a)

b)

Pengetahuan Prasyarat

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki
siswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Jenis kemampuan
siswa tersebut menentukan hasil pembelajaran selanjutnya.
Kemampuan membaca, diskusi, dan menulis

Diskusi dan menulis adalah dua aspek penting dari komunikasi untuk
semua level.

Pemahaman matematik (mathematical knowledge)

Pemahaman matematik ialah tingkat atau level pengetahuan siswa
tentang konsep, prinsip, algoritma, dan kemahiran siswa menggunakan

strategi penyelesaian terhadap soal atau masalah yang disajikan.

Strategi Pembelajaran Komunikasi Matematika

Menurut Goet dalam Nazra (2017) strategi mengembangkan

komunikasi matematika siswa tidak berbeda jauh dengan cara

mengembangkan komunikasi pada umumnya, yaitu dengan cara :



1))

2)

3)

4)

5)
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Menggunakan teknik Brainstorming (curah pendapat) setiap
mengawali proses pembelajar matematika.

Memberikan kesempatan kepada siswa terlebih dahulu untuk
mengungkapkan ide-ide secara verbal sebelum menuliskannya.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggambarkan ide-ide
kuncinya.

Mendorong dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk merevisi
dan membetulkan tulisan mereka.

Melakukan refleksi.

Indikator Komunikasi Matematika

Menurut (Wijaya, Sujadi, & Riyadi, 2016). Indikator komunikasi

matematika adalah sebagai berikut :

1)

2)
3)
4)

5)

Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai
permasalahan;

Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal;
Kemampuan menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal;
Kemampuan menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika;
Kemampuan membuat kesimpulan secara tertulis menggunakan bahasa

sendiri.



C. Kerangka Berpikir
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Setiap siswa atau individu pastilah punya keinginan untuk mampu untuk

menyelesaikan masalah atau soal. kemampuan komunikasi berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan komunikasi anak memegang

peranan yang penting dalam terjadinya proses belajar siswa. Kemampuan

komunikasi siswa yang baik dan stabil dalam hal ini dapat dilihat dari cara

kegiatan siswa di dalam kelas yaitu dalam pengerjaan tugas secara tertulis dan

penyampain tugas secara lisan.

KOMUNIKASI MATEMATIKA (X)

e Menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan
e Menulis jawaban

KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA (Y)

e Menulis alasan, istilah, dan
simbol-simbol
e Membuat kesimpulan dan

e Memahami masalah

e Membuat rencana

e Melaksanakan rencana
e Melihat kembali

melihat kembali

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2016: 59) “hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan penelitian masalah yang didasarkan atas teori yang releven”.
Jadi hipotesis juga bisa dikatakan sebagai jawaban atau dugaan sementara.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti,
maksudnya hipotesis akan ditolak jika ternyata salah, dan akan diterima jika
ternyata benar. Dikenal dua macam hipotesis dalam penelitian, yaitu hipotesis nol
(Ho), yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antar variabel
dan hipotesis alternatif (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan
antar variabel.

Berdasarkan kerangka berfikir selanjutnya disusun hipotesis yang dapat
diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh komunikasi matematika ditinjau
dari kemampuan memecahkan masalah matematika sebagai berikut :

1. Ha : Ada pengaruh komunikasi matematika terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika.
2. Ho : Tidak ada pengaruh komunikasi matematika terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

kuantitatif, dengan metode Ex post facto.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yaitu Ex post facto. Menurut Sugiyono dalam Riduwan
(2013, hlm. 50) mengatakan, “Penelitian Ex post facto merupakan suatu
penelitian yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut”.

Nama ex post facto sendiri dalam bahasa latin artinya “dari sesudah fakta”.
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian itu dilakukan sesudah perbedaan-
perbedaan dalam variabel bebas itu terjadi karena perkembangan kejadian itu
secara alami. Penelitian ex post facto secara metodis merupakan penelitian
experimen yang juga menguji hipotesis, tetapi tidak memberikan perlakuan-
perlakuan tertentu karena sesuatu sebab untuk memberikan perlakuan atau
manipulasi. Expost facto merupakan penelitian yang menjelaskan atau
menemukan bagaimana variable-variabel dalam penelitian saling berhubungan
atau berpengaruh, serta menemukan bagaimana gejala-gejala atau perilaku itu

terjadi.
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B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

a) Varibel bebas : Komunikasi Matematika (X)
b) Variabel terikat : Kemampuan Pemecahan Masalah (Y)

Desain Penelitian

Menurut Husein Umar (2015, hlm. 54) mengatakan, “Desain penelitian
adalah konsep dan struktur penyelidikan yang dibuat sedemikian rupa
untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian”.

Adapun desain penelitian ini sebagai berikut :

X

\ 4

Y

(Gambar 3.1 Desain Penelitian)
Keterangan :

X : Komunikasi Matematika (X)

Y :Kemampuan Pemecahan Masalah

C. Definisi Operasional Variabel

I.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Komunikasi Matematika (X).
Komunikasi matematika adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide
matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami
dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, kritis, dan
evaluatif untuk mempertajam pemahaman.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika (Y). Pemecahan masalah adalah suatu proses
terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu

dari sebuah masalah yang mungkin tidak dapat segera.
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMP NEGERI 1
MINASATENE.

2. Penelitian ini berlangsung pada tanggal 24 Februari — 10 Maret 2022

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 61) mengatakan “Populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sejalan dengan pandangan Arikunto dalam
Riduwan (2013, hlm. 70) “Populasi adalah sebagai keseluruhan subjek
penelitian atau suatu wilayah yang generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Minasatene yang berjumlah 163 siswa. Berikut tabel jumlah siswa
SMP Negeri 1 Minasatene adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas VIII

BANYAK SISWA
KELAS Perempua JUMLAH
Laki-laki n
VIII A 10 22 32
VIII B 12 18 31
VIII C 17 13 30
VIII D 9 13 22
VIII E 9 15 24
VIII F 11 13 24

Sumber : Data daftar hadir siswa (2022)
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian perwakilan dari populasi yang akan diteliti dan
diambil kesimpulan. Menurut Sugiyono (2016, hlm. 62) mengatakan “Sampel
adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Menurut
Hadi (2015:192) “Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk
mengambil sampel”. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik sampling total atau sensus. Menurut Sugiyono. (2017:82) Teknik
simple random sampling adalah teknik yang sederhana karena pengambilan
anggota sampel dari populasi. Penelitian ini menggunakan sampel 70 siswa

yang terdiri dari 22 siswa kelas VIII D, 24 siswa kelas VIII E dan VIII F.

F. Instrument Penelitian

Menurut Purwanto (2018), instrument penelitian pada dasarnya alat yang

digunakan untuk mengumpulkan data dalam peneliitian. Adapun instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Angket Komunikasi Matematika

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap proses
pembelajaran matematika serta komunikasi matematika yang terjadi didalam
proses pembelajaran.

Tabel 3.2 Indikator komunikasi matematika

NO Indikator Komunikasi Matematika
1. Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai
permasalahan;
2. Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal;
3. Kemampuan menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal;
4. Kemampuan menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika;
5. Kemampuan membuat kesimpulan secara tertulis menggunakan bahasa
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sendiri.

Tabel 3.3 Petunjuk skor angket komunikasi matematika

Jawaban Skor
Pertanyaan Kalimat Positif Kalimat Negatif
Sering 4 1
Pernah 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Sumber : Ismuniati (2019)

Tabel 3.4 Kisi-kisi angket komunikasi matematika

NOMOR PERTANYAAN
POSITIF (+) NEGATIF (-)

NO INDIKATOR

1. Kemampuan menuliskan
apa yang diketahui dan
ditanyakan sesuai
permasalahan

192”5 3,6,7

2. Kemampuan menuliskan
jawaban sesuai dengan 4 12
maksud soal

3. Kemampuan menuliskan
alasan-alasan dalam 8,10 9,11,20
menjawab soal

4.  Kemampuan menuliskan
istilah-istilah dan simbol- 13,15 14,16
simbol matematika

5. Kemampuan membuat
kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa
sendiri.

17,19 18

JUMLAH 10 10

. Tes Pemecahan Masalah

Tes pemecahan masalah adalah alat untuk mengukur atau mengetahui

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal yang telah diberikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Februari - 10 Maret 2022 di SMP
Negeri 1 Minasatene. Penelitian ini dilakukan secara online dan offline.
Pemberian tes dan angket dilakukan secara Online, karena adanya pandemi
Covid-19 (Corona Virus Disease 19) maka peneliti memberikan tes dan angket
tersebut secara online. Namun ada beberapa siswa yang sulit untuk mengakses
link yang peneliti bagikan untuk angket dan tes, maka peneliti harus kembali
kesekolah pada tanggal 8 Maret 2022 untuk membagikan angket dan tes secara
Offline.

Adapun proses penelitian secara Online ini dilakukan dengan menggunakan
aplikasi (Whatsapp dan google form). Dengan soal pada materi sistem persamaan
linear dua variabel yang berjumlah 5 nomor essay dan angket komunikasi
matematika yang berjumlah 20 butir pernyataan. Soal-soal tes yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan tes berbentuk essay dan dibuat berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan masalah, begitupun dengan angket yang dibuat
berdasarkan indikator komunikasi matematika. Angket digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap komunikasi matematika yang terjadi didalam
proses pembelajaran tersebut. Angket dan tes ini diberikan kepada siswa kelas

VIII yang berjumlah 70 orang siswa tersebut.



45

Pada proses penelitian awal pertemuan secara online, peneliti membagikan
link google form yang berisikan tes ke grup masing masing kelas kemudian
peneliti meminta agar menjawab tes yang diberikan. Sebelum siswa mengerjakan
tes tersebut peneliti menjelaskan maksud dan tujuan angket dan tes tersebut
sehingga siswa paham apa yang akan dilakukan agar proses penelitian bisa
berjalan dengan lancar. Setelah membagikan tes barulah peneliti membagikan link
untuk angket.

Proses penelitian kedua secara offline (tatap muka) dikelas. Sama seperti
sebelumnya pada pertemuan secara online, peneliti membagikan tes terlebih
dahulu setelah siswa mengerjakan tes barulah kemudian peneliti membagikan
angket. Dan Alhamdulillah bisa berajalan dengan lancar.

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian tentang pengaruh komunikasi
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 Minasatene. Adapun data hasil penelitian yang telah
diperoleh perlu dilakukan analisis deskriptif dan analisis inferensial sebagai
berikut.

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Analisis statistik deskriptif komunikasi matematika
Data angket komunikasi matematika siswa SMP Negeri 1 Minasatene
yang berjumlah 70 orang siswa kelas VIII yakni kelas VIII D, E, dan F.
Peneliti menggunakan angket komunikasi matematika yang berjumlah 20
butir pernyataan. Adapun hasil analisis deskriptif angket komunikasi

matematika adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Angket Komunikasi Matematika

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 70
Nilai Minimum 50
Nilai Maksimum 77
Rata-rata Hitung 63,36
Median 63
Rentang Nilai 27
Varians 31,1022
Standar Deviasi 5,576

(Sumber : hasil analisis data, 2022)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa skor
maksimum yang diperoleh dari 70 siswa di kelas VIII adalah 77 dan
skor minimum yang diperoleh adalah 50. Sehingga rentang data berada
pada nilai 27. Kemudian rata- rata hitung yang diperoleh pada angket
komunikasi matematika tersebut yakni 63,36. Nilai median
menunjukkan angka 63 yang dimana artinya setengah dari jumlah
sampel memperoleh nilai 63 keatas dan setengahnya lagi memperoleh
nilai 63 ke bawah. Adapun Standar deviasi yaitu 5,576960, sedangkan
kuadrat dari standar deviasi atau varians sebesar 31,102484.

Jika keseluruhan nilai yang diperoleh diresponden dikelompokkan
dalam lima kategori (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi) maka distribusi frekuensi, persentase maka kategori angket

komunikasi matematika ditunjukkan pada Tabel 4.2 sebagai berikut.
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Tabel 4.2 distribusi frekuensi, persentase dan kategori angket
komunikasi matematika

Interval Kategori Frekunsi Persen
0<x<40 Sangat Rendah 0 0%
40 <x <60 Rendah 18 25,7%
60<x<75 Sedang 49 70%
75 <x<90 Tinggi 3 4,3%

90 <x <100 Sangat Tinggi 0 0%
Total 70 100%

(Sumber : hasil analisis data penelitian, 2022)

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi matematika siswa pada kategori sangat rendah 0 orang
(0%), kemudian yang berada pada kategori rendah 18 orang (25,7%),
yang berada pada kategori sedang 49 orang (70%), selanjutnya yang
berada pada kategori tinggi 3 orang (40%) adapun yang berada pada
kategori sangat tinggi 0 orang (0%). Adapun diagram persentase

angket komunikasi matematika dapat dilihat pada gambar berikut.

Diagram Lingkaran Angket Komunikasi Matematika

sangsat rendsh
rendah
sedang

tinggi

sangat tinggi

25.7%

EEOOMm

%,

70%
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Gambar 4.1 Diagram lingkaran Komunikasi Matematika
b. Analisis Statistik Deskriptif Pemecahan Masalah Matematika

Data pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 1
Minasatene yang berjumlah 70 orang siswa dari 3 kelas dengan
menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang
berjumlah 5 nomor essay. Adapun hasil analisis deskriptif tes
kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Tes Pemecahan masalah matematika

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 70
Nilai Minimum 45
Nilai Maksimum 98
Rata-rata Hitung 73,40
Median 73
Rentang Nilai 53
Varians 243,982
Standar Deviasi 15,619

(Sumber : hasil analisis data, 2022)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa skor
maksimum yang diperoleh dari 70 siswa adalah 98 dan skor minimum
yang diperoleh adalah 45. Sehingga rentang data berada pada nilai 53.
Kemudian rata- rata hitung yang diperoleh pada tes kemampuan
pemecahan masalah matematika yaitu 73,40. Nilai median
menunjukkan angka 73 dimana yang artinya setengah dari jumlah

sampel memperoleh nilai 73 keatas dan setengahnya lagi memperoleh
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul pengaruh komunikasi
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV) siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Minasatene
kabupaten pangkep. Setelah peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 1
Minasatene pada tanggal 24 Februari — 10 Maret 2022 Menggunakan
pendekatan kuantitaif dengan metode Ex Post Facto dengan jumlah sampel
sebanyak 70 orang siswa menggunakan instrument angket dan tes, dan analisis
data berupa uji regresi linear sederhana.

Maka Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
komunikasi matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) siswa kelas VIII Di SMP Negeri 1
Minasatene. Hal ini ditunjukkan bahwa dari hasil analisis regresi linear
sederhana antara komunikasi matematika (X) terhadap kemampuan
pemecahan masalah (Y) diperoleh persamaan regresi E[Y] =
Y 4,5a=37.6828+0.5168 X. Persamaan regresi yang menunjukkan hubungan
linear antara variabel kemampuan pemecahan masalah (Y) dengan komunikasi

matematika (X).
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B. Saran

I.

Bagi guru agar lebih memperhatikan siswa pada saat memberikan
pembelajaran. Serta membangkitkan dan menanamkan nilai-nilai
kecerdasan emosional anak didiknya sehingga guru dapat memahami
siswa dengan baik.

Bagi siswa akan lebih termotivasi untuk meningkatkan semangat belajar
sehingga apa yang menjadi tujuan bisa tercapai.

Bagi peneliti. Semoga bisa menambah wawasan dan pengalaman pada
penelitian yang telah dilaksanakan. Dan semoga pada penelitian

selanjutnya bisa lebih baik dan sesuai apa yang diharapkan.
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ANGKET KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA

Nama
Kelas

No. Urut Absen

Petunjuk Pengisian :

1. Pada angket ini terdapat 20 butir pernyataan.
Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan

D

pelajaran matematika yang kamu pelajari.

Pilihlah jawaban yang benar-benar cocok dengan yang saudara alami.
Jawablah secara mandiri, dilarang menyontek.

Jawaban tersebut tidak mempengaruhi nilai/prestasi disekolah.

Catat responmu dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom jawaban

SN

yang tersedia.
Keterangan pilihan jawaban :

SR = Sering

PR = Pernah

KK = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah



No

Pernyataan

SR

PR

KK

TP

Saya mampu mengidentifikasikan
dan menuliskan apa yang diketahui
dari soal tersebut

Saya menuliskan apa yang diketahui
terlebih dahulu sehingga saya lebih
mudah menyelesaikannya

Saya sulit mengidentifikasi apa yang
diketahui apabila tidak memahami
permasalahan pada soal tersebut

Saya memahami permasalahan yang
ada pada soal tersebut

Saya mampu mengidentifikasikan
dan menuliskan apa yang ditanyakan
dari soal tersebut




Saya tidak mampu menuliskan
informasi apa yang ditanyakan pada
soal tersebut

Saya sulit mengidentifikasi apa yang
ditanyakan apabila tidak memahami
permasalahan pada soal tersebut

Saya mendapat cara tersendiri untuk
menyelesaikan soal tersebut

Saya tidak bisa mendapat cara
tersendiri untuk menyelesaikan soal
apabila tidak memahami soal
tersebut

10

Saya mendapat referensi dari teman
setelah saya berdiskusi mengenai
soal tersebut sehingga saya lebih
mudah menyelesaikannya

11

Saya kesulitan menjawab soal
apabila tidak melihat langkah-
langkah penyelesaian di buku

12

Saya sulit menyelesaikan soal
sampai akhir apabila tidak
berdiskusi dengan teman

13

Saya menggunakan simbol X,y
kedalam soal agar lebih mudah
mendapatkan pemisalan

14

Saya sulit mengidentifikasi pada
pemisalan simbol x, y dengan tepat
apabila tidak memahami soal

15

Ketika menuliskan rumus
matematika, saya mengerti maksud
dari simbol-simbol dalam rumus
tersebut

16

Saya sulit memasukkan rumus
apabila tidak memahami soal

17

Saya memberikan kesimpulan terkait
dengan soal yang telah saya kerjakan

18

Saya kesulitan membuat kesimpulan
apabila tidak melihat pedoman
dibuku

19

Saya berdiskusi dengan teman
tentang membuat kesimpulan secara
tertulis menggunakan bahasa sendiri

20

Saya tidak berani mengemukakan
alasan-alasan untuk
mempertahankan jawaban yang saya
anggap benar
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

ANGKET KOMUNIKASI MATEMATIKA

e Validitas

> Tibrary(readx1)
> UJI_VALIDITASS_ANGKET <- read_excel("D:/BISMILLAH. SKRIPSI/UJI VALIDITASS ANGKET.Xx15x")
> View(UJI_VALIDITASS_ANGKET)
> my_data <-as.matrix(UII_VALIDITASS_ANGKET)
> res <-cor{my_data, method = c("pearson™))
> res

1 2 3 4 5 6 7
1 1.00000000 O.44411687 0.03586253 0.33103401 0.35909210 O0.2872068 0.136BZ2870
2 0.44411687 1.00000000 0.43794750 0.04700569 0.08698267 0.4214178 -0.07494122
3 0.03586293 0.43794750 1.00000000 O.25932644 0.10579518 (0.0749208 0.1308B4876
4 0.33103401 0.04700569 0.25532644 1.00000000 0.25603032 0.1347653 0.31802604
5 0.35909210 0.08698267 0.10579518 0.25603032 1.00000000 O0.4141236 O0.1B796008
71 0.28720676 0.42141782 0.07492080 0.13476533 0.414312361 1.0000000 0.11936473
7 0.13682870 -0.07494122 (0.13084876 0.31802604 0.187896008 0.1193647 1.00000000
i1 0.33768218 0.273599831 0.35494321 0.47177531 0.35577071 0.2790782 0O.2B450601
9 0.23723683 0.3276B0B0 0.30328288 0.15147778 0.23063091 0.45748B47 (0.09453984
10 0.05194342 0.25077675 0.27391783 0.10313748 -0.05588876 0.3255430 -0.05181114
11 0.11624265 0.01650606 0.03358864 O0.02641080 0.14068279% 0.273%745 -0.04780255
12 0.43058574 0.20010008 -0.01508108 0.22273033 0.29080755% 0.2390363 -0.05445676
13 -0.20078234 0.03326213 -0.05640504 -0.06941982 0.09966675 0.2635018 -0.15371679
14 0.48081564 0.18127967 0.10060667 0.1478%9662 0.17447823 0.3357101 0.03960326
15 0.26582541 0.45005193 0.359193300 0.12907553 -0.07946217 0.1708715 0.15189678
16 0.19172260 0.25711506 0.15696321 -0.08648933 0.08640793 0.3217895 0.04081903
17 0.01915773 0.16048957 0.158743924 -0.03463260 0.23312460 0.13545%7 0.38173332
18 0.35229742 0.33141575 0.25131213 0.03393157 -0.0986809> 0.3821435 0.03005397
19 0.18692522 0.10617094 0.34207955 -0.05855079 0.36054838 -0.0600774 0.11898402
20 -0.09074126 0.16235032 0.25083742 0.15435755 0.18377641 0.2041485 0.13671800
TOTAL 0.52321700 0O.54282779% 0.5034135%1 0.37312793 0.46323444 0.6132507 0.30185147

8 E] 10 11 12 13 14
1 0.33768218 0.23723683 0.05194342 0.11624265% 0.43058574 -0.20078234 0.48081564
2 0.27399831 0.32768080 0.25077675 0.01650606 0.20010008 0.03326213 0.18127967
3 0.39494321 0.30328289 0.27391783 0.03358864 -0.01508108 -0.05640504 0.10060667
4 0.47177531 0.15147778 0.10313748 0.02641090 0.22273033 -0.06941982 0.14789662
5 0.35577071 0.23063091 -0.05598876 0.1406827% 0.29080755 0.09966675 0.17447823
6 0.27907815 0.45748472 0.32554302 0.27397451 0.23903626 0.26350180 0.33571007
7 0.28490601 0.09453984 -0.05181114 -0.04780255 -0.05445676 -0.15371679 0.03960326
8 1.00000000 0.48200156 0.30283982 0.33258300 0.43741732 0.07587212 0.22554843
g 0.48200156 1.00000000 O0.58068031 O0.27542345 0.40358610 0.33920446 0.36637377
10 0.30283982 (.58068031 1.00000000 O0.61892796 0.17338082 -0.08165636 0.31572110
11 0.33258300 0.27942345 0.61892796 1.00000000 O.55258183 -0.09141253 0.33817440
12 0.43741732 0.40358610 0.17338082 0.55298183 1.00000000 (.18469721 0.57346017
13 0.07387212 0.33920446 -0.08169636 -0.09141293 0.18469721 1.00000000 -0.05215341
14 0.22554843 0.36637377 0.31572110 0.33817440 0.57346017 -0.05215341 1.00000000
15 0.06623127 0.08231655 0.05562604 -0.0574540% 0.06341645 0.12864273 0.19439783
16 -0.02759947 0.21531559 0.36999045 0.09532423 -0.01231743 0.23453139 0.16932045
17 0.22955145 0.23136591 -0.03073493 -0.1265965% 0.10775182 (.18078710 0.15824441
18 0.27100856 0.13774076 0.12440415 0.0504099% 0.03587963 -0.03463073 0.18530694
19 0. 09081740 0.224664580 -0.05378389 0.05227818& 0.10071370 0.11024815 0.28404095
20 0.49376923 0.23178890 -0.01772243 0.07932100 0.186597677 (.28543481 0.02545574
TOTAL 0.68076294 0.68188887 0.43717242 0.38809037 0.56351704 (.25913008 0.57427568
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15
1 0.26582541
2 0.45005193
3 (.39193300
4 0.12907553
3 -0.07946217
6 0.17087153
7 0.15189678
8 0.06623127
9 0.08231655
10 0. 05562604
11 -0. 05745409
12 0.06341645
13 0.12864273
14 0.19439783
15 1. 00000000
16 0.34570147
17 -0. 06154785
18 0.18380022
19 0.13345172
20 -0.11511442
TOTAL 0.37996016

16
.19172260
. 253711506
.15696321
. 08648933
. 08640793
.32178952
. 04081503
02759947
21531559
36999045
09532423
.01231743
.23453139
.16932045
34570147
. 00000000
02575743
23557093
05223964
.15626507
. 36008640

N i e i i e

17
01915773
16049957
19743924
03463260
23312460 -
13545966
39173332
22839145
23136591
(03073493
12659655
10775182
18078710 -
15824441
06154785
02575743
00000000
(08043623
258093579
42813234
40237797

18
35229742
33141575
25131213
03393157
09868095
38214350
03005397
27100856
13774076
12440415
05040995
03587963
03463073
18530694
18380022
23557093
08043623
00000000
10501245
21786133
40683823

CERHOoDOoOROoDOO0Ro000o0

COHOOOOD00000P0D00000

19

.18692522
.10617094

34207955
05955079
36054838
06007740

.11898402

09081740
22466490
05378389
05227818

.10071370
.11024815
. 28404095
.13345172

09223964
29093579
10501245

. 00000000
.10363678
. 38701828

20

.09074126
.16235032
. 25083742
.15435735
J18377641
. 20414845
.13671800
48376923

23178890
01772243
07932100

.18697677
. 28543481
. 02545574
.11511442
.15626507
42813234
.21786133

10363678

. 00000000
.423409815

N dddddddtddd it

TOTAL

. 5232170

5428278
5034139
3731279

4632344

6132507
3018515
6807629
GB1BEBEG
4371724
3880904
5635170
2591301
5742757
3799602
3690864

4023780

4068382

. 3870183
.4234982
. 0000000

o Reliabilitas

> cronbachs. alpha <-

+ function(®) {

+ ¥ < data.matrix{x)

+ n <- ncol{x) # Number of Items

+ k <— nrow(x) #Number Of Examinees

+ #Cronbachs alpha

+ alpha <- (n/{(n-1))*{1 - sum{apply(X, 2, var))/var({rowsums{x)))
+

+

+ return{1ist{"Crombach’s alpha" = alpha,

+ "Number of ditems” = n,

+ "Number of examinees” = k)

+

> dump({"cronbachs. alpha"”, file = "cronbachs. alpha.rR™)

= #compute cronbachs alpha
> cronbachs. alpha(UJI_RELIABILITAS_ANGKET)
$ crombach's alpha’

[1] 0.B006096

% Number of ditems’

[1] 20

% Number of examinees’

[1] 70

> |
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FORMAT VALIDASI ANGKET SISWA

A. Petunjuk
Dalam menyusun skripsi/tesis, peneliti menggunakan instrumen berupa angket persepsi
belajar terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan karena itu, peneliti meminta

bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap angket yang dikembangkan tersebut. Penilaian
dilakukan dengan memberi tanda cek list (/) dalam kolom yang sesuai dalam matriks uraian

aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut :
1 adalah tidak valid
2 adalah kurang valid
3 adalah cukup valid
4 adalah valid
5  adalah sangat valid

Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar langsung di

lembar validasi ini. Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.

B. Tabel Penilaian

No Skala Penilaian
Aspek Yang Dinilai Ket

1 2 3 4 5

1 | Aspek Petunjuk
c. Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan \/

jelas |/

d. Pilihan angket dinyatakan dengan jelas

2 | Aspek Bahasa
e. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan

kaidah bahasa Indonesia

N S

f. Istilah yang digunakan dapat dan mudah

dipahami
g Kesederhanaan struktur kalimat v
h. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v




Skala Penilaian Ket

No Aspek Yang Dinilai
B & 1 2 3 4 5
3 | Aspek Isi B
c. Kesesuaian pernyatan dengan indikator
4

d. Rumusan pertanyaan pada angket
menggunakan kata/perintah/pernyataan yang
menuntut pemberian tanggapan dari siswa 1%

e. Tujuan penggunaan angket dinyatakan dengan

jelas

E. Penilaian umum terhadap angket kondisi ekonomi siswa
@ Angket kondisi ekonomi siswa dapat diterapkan tanpa revisi
b. Angket kondisi ekonomi siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
c. Angket kondisi ekonomi siswa dapat diterapkan dengan revisi besar

d. Angket kondisi ekonomi siswa belum dapat diterapkan

C. Saran-saran
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan atau menuliskan langsung

pada naskah.

Pangkajene, 2021

Validator / Penilai

Vivi Rosida, S.Pd., M.Pd.
NIDN.0921048602
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